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THE STUDY OF CRUDE OIL USAGE BY HEATING 
JATRHOPHA SEED AS KEROSIN MIXED MATTERIAL FOR A

FUEL

By:

Mega Yani 
09043130027

ABSTRACT

It had been done the study of crude jatropha oil usage by heating jatropha seed 
as kerosin mixed matterial for a fUell. The aim of this research ware to know the 
rendemen of crude jatropha oil and the optimum condition blending between crude 
jatropha oil and cerosine. The blending B0, B25, B50, B75, BI00 were characterized 
by using ASTM (American Society for Testing Materials) method. The parameters 
measured ware specific gravity, densitry at 15°C, 300°C distillate volume of 
recovery, flash point, kinematic viscosity, cetane index, carbon residue, sulphur 
content, water content, copperstrip corrosion, and smoke point. The result of this 
research show introduction heating method from Jatropha seed before pressed, with 
used open at 105°C during 30 minute and the result of rendemen from crude jatropha 
oil 24.25% and the result of characteristic specific gravity, density at 15°C and 
kinematic viscosity until 25% (B25) still falfill enough the ASTM Standard of 
cerosine, but based on distillation at 300QC achieved distillate, volume of recovery, 
flash point, cetane index, carbon residue, sediment content, sulphur content, water 
content, copperstrip corrosion and smoke point to all blending falfill ASTM Standard 
of cerosine.
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STUDI PEMANFAATAN MINYAK DARI BIJI JARAK PAGAR 
HASIL PEMANASAN SEBAGAI BAHAN PENCAMPUR 

MINYAK TANAH UNTUK BAHAN BAKAR

Oleh:

Mega Yani 
09043130027

ABSTRAK

Telah dilakukan studi pemanfaatan minyak jarak pagar dari biji jarak pagar 
hasil pemanasan sebagai bahan pencampur minyak tanah untuk bahan bakar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi optimum dari campuran minyak 
jarak pagar mumi dengan minyak tanah, serta pengaruh pemanasan terhadap 
rendemen minyak jarak pagar yang dihasilkan. Campuran B0, B25, B50, B75 dan 
B100 dikarekterisasi dengan menggunakan metode ASTM {American Society for 
Testing Materials). Parameter yang diukur meliputi berat jenis, densitas pada 15°C 
dan viskositas, %volume terambil hasil destilasi, titik nyala, indek setan, residu 
karbon, kadar sulfur, kadar air, copperstrip corrosion dan smoke point. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa metode pemanasan pendahuluan pada biji jarak 
sebelum dipress, dengan menggunakan oven pada suhu 105°C selama 30 menit 
memberikan rendemen minyak sebesar 24,25%. Hasil parameter karakterisasi berat 
jenis, densitas pada 15°C dan viskositas sampai 25% (B25) masih memenuhi standar 
ASTM minyak tanah, sementara berdasarkan parameter % volume terambil hasil 
destilasi, titik nyala, indek setan, residu karbon, kadar sulfur, kadar air, copperstrip 
corrosion dan smoke point semua komposisi campuran masih memenuhi standar 
ASTM minyak tanah.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masyarakat Indonesia sebagian besar sudah terbiasa menggunakan bahan 

bakar minyak tanah karena sudah lebih awal mengenal kompor minyak tanah yang 

sifatnya praktis dan murah (bersubsidi). Pemerintah mengeluarkan kebijakan dan 

program konversi penggunaan minyak tanah ke kompor gas, untuk beberapa wilayah, 

tetapi penggunaan kompor minyak tanah masih dominan. Ketersediaan minyak tanah 

makin terbatas dan harga minyak tanah makin mahal sehingga subsidi BBM makin 

meningkat. Di sisi lain, besarnya penduduk miskin (54 juta jiwa) dan luasnya lahan 

kritis (22 juta hektar) menjadi tantangan untuk mencari solusi bahan bakar berbasis 

tanaman yang diharapkan dapat menjadi substitusi pemanfaatan minyak tanah

(Anonim, 2007).

Sulitnya masyarakat meninggalkan kebiasaan menggunakan minyak tanah, 

maka pemerintah menyiapkan program energi terbarukan sebagai bahan bakar 

alternatif minyak tanah, yaitu program rehabilitasi dan reboisasi 10 juta hektar pohon 

jarak pagar (Jatropha curcas L) untuk mengatasi kemiskinan dan krisis BBM, 

pemanfaatan lahan kritis yang sebagian besar dihuni oleh rakyat miskin di Indonesia, 

sekaligus membuka lapangan pekerjaan baru.

Jarak pagar dipilih sebagai sumber energi alternatif karena dapat tumbuh di 

lahan kritis, dan buahnya dapat diperas menjadi minyak sebagai substitusi bahan 

bakar minyak tanah, solar dan diesel. Minyak jarak yang dihasilkan juga tidak

r
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2

termasuk minyak yang dapat dikonsumsi sehingga tidak mengalami persaingan 

dengan minyak untuk bahan pangan.

Biokerosin adalah kerosin (minyak tanah) yang dibuat dari sumber daya 

hayati (antara lain minyak biji jarak) dapat menggantikan atau mensubstitusi fungsi 

minyak tanah. Saat ini, teknologi pengolahan minyak jarak sudah dikembangkan dan 

sudah dapat diaplikasikan. Minyak jarak didapat dari jarak pagar (Jatropha 

Linri) yang merupakan tanaman semak keluarga Euphorbiaceae. Dalam waktu lima 

bulan, tumbuhan yang tahan kekeringan ini mulai berbuah, produktif penuh saat 

berumur lima tahun, dan usia produktifnya mencapai 50 tahun. Daging buahnya bisa 

untuk pupuk hijau dan produksi gas, sementara bijinya untuk pakan ternak (dari 

varietas tak beracun) dan yang dalam pengujian sudah terbukti untuk bahan bakar 

pengganti minyak diesel (solar) dan minyak tanah. Untuk mendapatkan minyak jarak 

dengan kualitas baik dan warna jernih maka perlu dilakukan proses pemanasan 

dengan oven pada biji jarak pagar sebelum pengepresan biji jarak (Anonim, 2008).

Pada penelitian ini minyak jarak pagar dibuat melalui proses pemanasan biji 

jarak pagar dengan menggunakan oven, setelah itu dilakukan proses pengepresan biji 

jarak pagar. Minyak jarak pagar dalam penggunaanya dicampur dengan minyak tanah 

untuk bahan bakar kompor. Pertimbangan pencampuran minyak jarak pagar dengan 

minyak tanah, karena minyak jarak pagar memiliki nilai kalori yang hampir 

dengan minyak tanah, sehingga dapat digunakan untuk kompor minyak tanah biasa. 

Pemanfaatan minyak jarak pagar mumi sebagai bahan pengganti minyak tanah belum 

dikenal secara luas oleh masyarakat. Minyak jarak pagar masih mengandung ”gum” 

biasanya menghasilkan kerak sisa pembakaran cukup nyata, dapat menyebabkan

curcas

sama
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nozzle buntu. Titik bakar cukup tinggi dari minyak jarak pagar,spuyer atau

memerlukan suatu proses pembakaran tertentu untuk menghasilkan penyalaan yang 

baik, sehingga penggunaan minyak jarak pagar memerlukan peralatan atau kompor 

khusus yang dimodifikasikan. Hasil penyalaan awal pada kompor modifikasi

lebih lama dibandingkan jika menggunakan kompor minyak tanah, serta 

pada kompor modifikasi perlu pemeliharaan lebih intensif karena residu karbon yang 

menempel pada ujung sumbu lebih banyak dibandingkan kompor minyak tanah, dan 

titik bakar minyak jarak lebih tinggi dibandingkan minyak tanah (Prastowo, B. 2007).

Proses pemanasan merupakan salah satu tahap dalam proses pengolahan 

minyak jarak pagar, bertujuan untuk menyatukan dan mengumpulkan butir-butir 

minyak sehingga memungkinkan minyak dapat mengalir keluar dari daging biji 

dengan mudah serta dapat mengurangi afinitas minyak pada permukaan biji sehingga 

pekerjaan pemerasan menjadi lebih efisien (Ketaren, 1986). Pemanasan juga 

untuk menonaktifkan enzim-enzim, sterilisasi pendahuluan, 

menguapkankan air hingga kadar air tertentu, meningkatkan keenceran minyak, 

menggumpalkan beberapa protein sehingga memudahkan pemisahan lebih lanjut dan 

mengendapkan beberapa pospatida yang tidak dikehendaki (Makfoeld, 1982). Proses 

pemanasan awal pada biji jarak pagar sebelum dipress dapat menghasilkan minyak 

jarak pagar mumi dengan rendemen lebih banyak, kualitas minyak baik dan 

minyak jemih, dibandingkan dengan biji jarak tanpa proses pemanasan awal terlebih

memang

dimaksudkan

warna

dahulu.

Telah dilakukan penelitian pemanfaatan minyak jarak sebagai 

minyak tanah untuk bahan bakar kompor tanpa pemanasan awal biji jarak

pencampur

yang
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dilakukan oleh Pratiwi, A. (2009). Rendemen minyak jarak yang dihasilkan sebesar 

22,75%. Perlu dilakukan penelitian serupa dengan menggunakan minyak jarak 

dengan terlebih dahulu dilakukan pemanasan terhadap biji jarak dengan 

menggunakan oven. Pemanasan biji jarak dengan menggunakan oven dapat 

menghasilkan minyak jarak dengan rendemen 24,52% dengan kualitas warna minyak

yang lebih baik (Anonim, 2005).

1.2. Rumusan Masalah

Masalah yang dihadapi dalam penggunaan minyak jarak pagar mumi sebagai

bahan bakar kompor minyak adalah minyak jarak memiliki berat jenis dan viskositas 

yang lebih tinggi dari pada minyak tanah. Hal ini menyebabkan campuran pada 

minyak jarak dan minyak tanah sukar menyatu karena perbedaan berat persatuan 

volumenya. Viskositas minyak jarak pagar besar menyebabkan waktu alirnya makin 

lama, sehingga perlu diketahui perbandingan ideal dari campuran minyak jarak pagar 

mumi hasil pemanasan dengan minyak tanah agar sifat dan karakteristik minyak 

campuran masih masuk dalam karakteristik minyak bahan bakar untuk kompor.

Masalah yang dihadapi dalam penggunaan biji jarak pagar sebagai penghasil 

minyak jarak pagar mumi adalah biji jarak pagar masih banyak mengandung kadar 

air, maka perlu dilakukan proses pemanasan terlebih dahulu untuk menguapkan kadar 

air tersebut, sehingga mempermudah minyak keluar dari biji jarak pagar. Minyak 

jarak pagar juga masih mengandung ”,gum” biasanya menghasilkan kerak sisa 

pembakaran cukup nyata, dapat menyebabkan spuyer atau nozzle buntu.



b

Karakterisasi dan pencampuran minyak jarak pagar dan minyak tanah 

meliputi parameter berat jenis, titik didih hasil destilasi, titik nyala, viskositas 

kinematika, copperstrip corrosion, smoke point, indek setan, residu karbon, kadar 

sullur dan kadar air sebagai akibat campuran tersebut.

1.3; Tujuan Fenelitian

1. Menentukan rendemen minyak dari biji jarak pagar hasil pemanasan dan

membandingkan pengaruh proses pemanasan biji jarak pagar terhadap warna

dan mutu minyak jarak yang dihasilkan terhadap penelitian sebelumnya.

2. Menentukan perbandingan paling ideal dari campuran minyak jarak pagar

(Jatropha Curcas (Jil) dan minyak tanah berdasarkan parameter gravitasi

spesifik, titik nyala, indeks setan, viskositas kinematika, residu karbon,

copperstrip corrosin, smoke point, kandungan air, dan kandungan sulfur yang

dihasilkan masih memenuhi syarat AS 1M Minyak Tanah.

1.4. Manfaat Fenelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang kondisi 

optimum campuran minyak jarak pagar dengan minyak tanah sebagai bahan bakar 

kompor dan untuk mengetahui pengaruh proses pemanasan biji jarak pagar dengan 

menggunakan oven sebelum pengepresan biji jarak pagar.
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